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Abstrak: Penelitian ini menganalisis konten dan sentimen dari media sosial Museum tekstil Jakarta, untuk
menganalisis efektivitas konten media sosial dan mengidentifikasi persepsi audiens terhadap konten media
sosial Museum Tekstil Jakarta. Metode yang digunakan adalah kualitatif, pengumpulan data dilakukan
melalui observasi pada aktivitas media sosial Museum Tekstil, serta studi literatur yang terkait. Penelitian
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi media sosial yang efektif, menganalisis tantangan yang dihadapi,
serta memberikan rekomendasi untuk mendukung peningkatan jumlah kunjungan. Hasil penelitian dari
analisis konten dan sentimen promosi media sosial Museum Tekstil Jakarta menunjukkan bahwa meskipun
terdapat pencapaian positif, tetapi masih ada ruang untuk perkembang pada hal interaksi dan keterlibatan
audiens.

Kata kunci : Analisis Konten, Analisis Sentimen, Kualitatif, Media Sosial, Museum Tekstil Jakarta

Abstract: This study analyzes the content and sentiment of the Jakarta Textile Museum's social media, to
analyze the effectiveness of social media content and identify audience perceptions of the Jakarta Textile
Museum's social media content. The method used is qualitative, data collection is carried out through
observation of the Textile Museum's social media activities, as well as related literature studies. The study
aims to identify effective social media strategies, analyze the challenges faced, and provide
recommendations to support increasing the number of visits. The results of the study from the analysis of
the content and sentiment of the Jakarta Textile Museum's social media promotion show that although there
have been positive achievements, there is still room for development in terms of audience interaction and
engagement.

Keywords: Content Analysis, Sentiment Analysis, Social Media, Tekstil Jakarta Museum, Qualitative

1. PENDAHULUAN diperlukan jaringan internet termasuk jika
ingin mengakses ke media sosial. Kini ada
banyak media sosial yang dapat dengan
mudah dimiliki oleh masyarakat. Untuk
masuk ke media tersebut, harus melalui
aplikasi yang lebih dikenal dengan platform
media sosial dan harus terlebih dahulu
terdaftar (log in) agar bisa menggunakan
media sosialnya untuk mencari informasi atau
berkomunikasi [2].

Di era perkembangan teknologi ini,
hampir semua manusia di  dunia
menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi sebagai aktivitas sehari-hari
mereka. Salah satu teknologi informasi dan
komunikasi yang banyak digunakan saat ini,
yaitu perangkat lunak, seperti aplikasi,
website, media sosial, kecerdasan buatan (Al)
dan banyak lagi [1]. Untuk mengaksesnya
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Platform media sosial telah menjadi
bagian penting dalam berbagai industri,
termasuk industri pariwisata. Platform ini
tidak hanya memengaruhi cara orang
mencari, menemukan, dan memilih destinasi
wisata, tetapi juga memberikan peluang besar
untuk  menarik  pengunjung  melalui
penyebaran informasi yang cepat dan
jangkauan yang luas [3]. Media sosial
memiliki peran yang strategis untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dan
daya tarik pengunjung, memalui promosi
digital. Namun, dalam promosi melalu media
sosial juga dihadapi tantangan seperti
persaingan konten, mengatasi komentar
negatif, dan konsistensi pembaruan konten

[4].

Platform seperti Instagram, TikTok,
YouTube, dan Facebook terbukti efektif
dalam menjangkau audiens yang lebih luas
dengan format visual dan interaktifnya.
Sebagai contoh, Instagram dapat digunakan
untuk memamerkan koleksi budaya secara
estetis, TikTok untuk menghadirkan konten
edukatif yang menarik bagi generasi muda,
dan YouTube untuk memberikan pengalaman
tur virtual yang imersif. Setiap platform
memiliki karakteristik unik yang
memungkinkan destinasi  wisata untuk
menyesuaikan strategi konten sesuai dengan
kebutuhan audiens [5]. Optimalisasi platform
- platform  tersebut penting  untuk
menyampaikan nilai edukasi dan budaya
yang terkandung dalam destinasi wisata.

Tren penggunaan media sosial terus
meningkat memberikan peluang besar bagi
destinasi wisata di Jakarta. Berdasarkan
laporan We Are Social 2024, pengguna media
sosial di Indonesia mencapai 78% dari total
populasi, dengan peningkatan signifikan pada
generasi muda sebagai pengguna aktif.
Berikut ini adalah data pengguna media sosial
di Indonesia tahun 2024 dari Hootsuite ‘We
are Social’ oleh [6] :
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Gambar 1. Data Pengguna Media Sosial di
Indonesia Tahun 2024
Sumber : We Are Social, 2024

Berdasarkan data penggunan platform
media sosial di Indonesia tahun 2024,
YouTube mendominasi jumlah kunjungan
(48%) dan memiliki waktu rata-rata
kunjungan tertinggi (38%), maka platform ini
ideal untuk mempromosikan destinasi wisata
melalui konten video menarik seperti edukasi
budaya, dokumentasi pengalaman unik, dan
tur online. Facebook (25%) dan Instagram
(13%) dapat dimanfaatkan untuk membangun
interaksi melalui foto-foto estetis dan
promosi interaktif, Twitter (10%) cocok
untuk diskusi tren wisata terkini. Tiktok,
meskipun memiliki persentase kunjungan
rendah, memiliki kunjungan unik yang
signifikan (12%), sehingga dapat digunakan
untuk menarik perhatian generasi muda
melalui video kreatif dan konten singkat yang
menarik. Strategi promosi melalui media
sosial dapat memperluas jangkauan dan
meningkatkan minat wisatawan.

Gambar 2. Alasan Menggunakan Media Sosial
Sumber : We Are Social, 2024

Berdasarkan data alasan pengguna
media sosial di Indonesia tahun 2024,
menunjukkan mayoritas pengguna (83,1%)
menggunakan internet untuk  mencari
informasi, menjadi peluang besar bagi
destinasi wisata untuk menyediakan konten
informatif seperti panduan perjalanan, ulasan
tempat wisata, dan rencana perjalanan.
Alasan mencari inspirasi (70,6%), promosi
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visual yang menampilkan keunikan budaya,
panorama alam, dan pengalaman lokal dapat
menarik minat mereka. Sebanyak 70,9%
pengguna yang berinteraksi dengan teman
dan keluarga, promosi berbasis komunitas
atau fitur berbagi pengalaman wisata dapat
memotivasi wisatawan untuk berbagi cerita
perjalanan mereka. Alasan menonton video
(60,6%) dapat ditargetkan melalui konten
video  kreatif yang  mempromosikan
pengalaman langsung, sementara mereka
yang mengisi waktu luang (62,9%) dapat
tertarik dengan aktivitas santai yang
ditawarkan  destinasi  wisata  tertentu.
Pendekatan yang menyelaraskan konten
dengan pola penggunaan ini  akan
meningkatkan daya tarik destinasi secara
efektif [7].

Wisata edukasi, salah satu jenis wisata
yang menggabungkan unsur rekreasi dan
pembelajaran. Salah satu destinasi yang
merupakan bagian dari wisata edukasi adalah
museum [8]. Museum Tekstil Jakarta, salah
satu museum edukasi terbaik di Jakarta,
menyimpan  beragam  koleksi  tekstil
tradisional seperti batik, tenun, dan songket,
serta menyediakan workshop edukatif.
Meskipun memiliki potensi besar, namun
Museum  Tekstil menghadapi berbagali
tantangan, seperti  persaingan  dengan
museum lain, dan konsistensi dalam
pengelolaan konten media sosial.
Pemanfaatan ~ media  sosial  dengan
membagikan konten-konten yang menarik
secara optimal dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan minat wisatawan ingin datang

ke museum [9].
Tabel 1. Jumlah Pengunjung Museum di Jakarta
Tahun 2019 - 2023

Museum 2020 2021 2022 2023
Sejarah
f;’;';a”a 153223 | 51.952 | 542554 | 615.607
Prasasti
Seni Rupa
dan 30.602 | 9.849 | 97.769 | 146.420
Keramik
Arkeologi | og 165 | 23135 | 28.601 | 28.682
Onrust
Tekstil 8.379 | 3.674 | 21500 | 32511
Nasional 67.088 | 28.700 | 523.141 -
Satria
Mandala 3.183 | 2.465 - 24.884

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) DKI Jakarta
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Data di atas adalah jumlah pengunjung
museum di DKI Jakarta dari tahun 2019 —
2023. Dari data tersebut, beberapa musuem
masih belum berhasil menarik lebih banyak
pengunjung, dan sering kali kurang diminati
dibandingkan destinasi wisata lain. Salah satu
contohnya Museum Tekstil, yang masih perlu
melakukan pengembangan lebih lanjut untuk
meningkatkan jumlah kunjungan [10]. Salah
satu strategi yang banyak digunakan oleh
destinasi lain adalah pemanfaatan media
sosial untuk mempromosikan keunikan
atraksi wisata dan memberikan nilai tambah
bagi citra destinasi tersebut [11]. Meskipun
Museum Tekstil telah menggunakan media
sosial sebagai sarana promosi, tetapi data
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kunjungan Museum Tekstil tidak terlalu
signifikan dalam lima tahun terakhir. Hal ini
menyoroti perlunya evaluasi dan
pengembangan strategi promosi yang lebih
inovatif melalui media sosial untuk menarik
perhatian masyarakat secara lebih efektif.

Penelitian sebelumnya yang menarik
peneliti melakukan penelitian ini berjudul
“Analisis Konten Instagram Terhadap Minat
Pengunjung (Studi Kasus: Museum Seni
Rupa dan Keramik)” oleh [12], hasil
penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa
konten Instagram secara positif dan
signifikan mempengaruhi minat pengunjung
dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 yang
artinya  variabel Konten Instagram
berpengaruh terhadap Minat Pengunjung.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa konten
media sosial berpengaruh meningkatkan
minat kunjungan. Pada penelitian ini, peneliti
akan melakukan analisis yang serupa namun
hanya akan fokus pada analisis konten media
sosial dari Museum Tekstil Jakarta.

Berdasarkan pernyataan di atas,
rumusan masalah penelitian ini; Apakah
Museum Tekstil sudah menerapkan konten
yang efektif pada media sosial mereka?
Bagaimana persepsi audiens terhadap konten
media sosial Museum Tekstil Jakarta?
Mengapa perlu dilakukan analisis konten dan
sentimen pada media sosial Museum Tekstil?.
Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
menganalisis efektivitas konten media sosial



yang diterapkan Museum Tekstil Jakarta,
mengidentifikasi persepsi audiens terhadap
konten media sosial Museum Tekstil Jakarta,
mengetahui kendala dan peluang dalam
pengelolaan konten media sosial mereka,
serta memberikan rekomendasi strategis yang
dapat mendukung pengembangan konten
media sosial Museum  Tekstil agar
meningkatkan citra dan jumlah kunjungan ke
museum.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Teori

Media sosial adalah platform online yang
memungkinkan pengguna membuat dan
berbagi konten, serta berinteraksi dengan
pengguna lain [13]. Media sosial menjadi alat
promosi yang efektif, terutama Kkarena
kemampuannya menyebarkan informasi
secara luas melalui konten visual dan
interaktif. Fitur-fitur unik pada media sosial
memungkinkan audiens yang lebih luas untuk
dijangkau dalam waktu singkat, memberikan
dampak besar pada eksposur dan daya tarik
destinasi budaya seperti museum [14]. Media
sosial sering digunakan banyak destinasi
wisata karena memiliki kekuatan dalam
menyampaikan cerita visual yang menarik.
Platform media sosial yang sering digunakan
oleh destinasi wisata saat ini adalah
Instagram, YouTube, TikTok, X (Twitter),
Facebook.

Promosi adalah suatu cara yang
dilakukan untuk memperkenalkan produk,
jasa, atau tempat kepada masyarakat luas
dengan tujuan meningkatkan minat dan
partisipasi. Dalam pariwisata, promosi
bertujuan untuk menarik minat wisatawan,
meningkatkan kunjungan, serta memperkuat
citra destinasi wisata [15]. Tujuan utama dari
promosi adalah untuk memperluas jangkauan
pasar, menciptakan  kesadaran, dan
meningkatkan daya saing destinasi wisata
agar dikenal secara luas oleh masyarakat.
Promosi digital adalah upaya
memperkenalkan produk, jasa, atau tempat
melalui platform digital untuk menjangkau
audiens yang lebih luas secara cepat dan
efisien. Promosi digital melalui media sosial
bertujuan untuk menarik minat wisatawan,
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meningkatkan kunjungan, dan memperkuat
citra destinasi wisata, seperti museum, agar
lebih dikenal oleh masyarakat [16].

2.2 Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data
dengan cara mengamati suatu fenomena
secara sistematis, bisa melalui secara
langsung dan tidak langsung, untuk
mendapatkan data yang relevan dengan
tujuan penelitian. Observasi yang dilakukan
penelitian ini adalah dengan mengamati
semua media sosial Museum Tekstil Jakarta.
b. Studi Pustaka

Dilakukan dengan melakukan literatur
review, baik dari buku, jurnal, mapun artikel-
artikel online yang berhubungan dengan hasil
penelitian. Sumber dari buku dan jurnal
tersebut dipahami sebagai penunjang teori
atau pembahasan pada masalah yang terkait
dengan penelitian.

2.3 Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan
berupa informasi yang non-numerik dan
bertujuan untuk memahami fenomena sosial
secara mendalam, khususnya terkait
pemanfaatan media sosial sebagai aktivitas
promosi [17].

Sumber data primer pada penelitian ini
melalui observasi langsung terhadap aktivitas
promosi yang dilakukan Museum Tekstil
Jakarta melalui media sosial. Sementara data
sekunder, adalah data dari penelitian
terdahulu. Teknik analisis yang digunakan
pada penelitian ini yaitu :

a. Deskriptif kualitatif, untuk
menggambarkan secara mendalam
dan sistematis pada pola dan strategi
konten promosi yang diterapkan
Museum Tekstil Jakarta melalui
media sosial. Teknik ini fokus pada
interpretasi makna, pola, dan
perspektif subjek yang diteliti tanpa
manipulasi, dengan tujuan untuk
menjelaskan bagaimana dan
mengapa sesuatu terjadi dalam
konteks  tertentu,  memberikan
gambaran menyeluruh yang kaya
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dan detail tentang fenomena yang
sedang dikaji [18].

b. Analisis konten adalah metode
analisis untuk memahami,
menginterpretasikan, dan
mengevaluasi  informasi  yang
terkandung dalam teks, gambar,
video, atau bentuk komunikasi
lainnya. Analisis ini akan digunakan
untuk mengamati konten yang
diposting Museum Tekstil Jakarta
pada media sosial mereka vyaitu
Instagram dan YouTube. Konten
yang akan dianalisis dari dua
platform tersebut adalah postingan
foto dan video [19]. Selain itu,
analisis juga dilakukan dengan
penilaian  konsistensi  publikasi,
relevansi konten dan multimedia
yang digunakan untuk menarik
perhatian audiens.

c. Analisis sentimen adalah metode
dengan menganalisis respons atau
persepsi dari audiens terhadap suatu
topik di media sosial. Metode
analisis ini memanfaatkan teknologi
pemrosesan bahasa alami (Natural
Language Processing) untuk
mengklasifikasikan sentimen yang
terkandung dalam komentar, ulasan,
atau unggahan menjadi kategori
positif, negatif, atau netral [20].
Melakukan  analisis  sentimen,
pengelola destinasi wisata dapat
memperoleh  informasi  tentang
bagaimana audiens memandang
produk atau layanan mereka,
mengidentifikasi aspek  yang
membutuhkan  perbaikan, lalu
merancang strategi promosi yang
lebih efektif berdasarkan persepsi
publik. Alat analisis ini sering
digunakan dalam pemasaran digital
untuk  mendukung pengambilan
keputusan berbasis data [21].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Museum Tekstil
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Museum Tekstil Jakarta adalah salah
satu museum budaya di Indonesia yang
koleksinya berfokus pada pelestarian seni
tekstil tradisional Nusantara. Museum ini
didirikan dan diresmikan oleh Ibu Tien
Soeharto pada tahun 1976, lokasinya berada
di Jalan Aipda KS Tubun No. 4, Jakarta
Barat. Museum Kkini menjadi salah satu
institusi  penting dalam  mengarsipkan
kekayaan tekstil tradisional Indonesia. Lebih
dari 2.300 kain tradisional Indonesia, seperti
batik, songket, tenun, ikat, dan kain sulam,
serta kain langka yang bernilai historis seperti
batik lawasan, tapis Lampung, dan songket
Palembang yang disimpan dan dipamerkan
Museum Tekstil Jakarta.

Koleksi lainnya juga terdapat alat tenun
tradisional, seperti Alat Tenun Bukan Mesin
(ATBM), serta galeri batik yang diakui
UNESCO sebagai Warisan Budaya Tak
Benda. Gedung museum bergaya kolonial
Belanda, yang memiliki sejarah panjang dari
era revolusi hingga kini dikelola oleh Dinas
Kebudayaan DKI Jakarta. Museum ini juga
menjadi tempat edukasi dan pelestarian
budaya dengan beberapa kegiatan seperti
workshop membatik, pameran seni, dan
pelatihan tenun untuk mengenalkan tekstil
Nusantara kepada generasi muda dan
wisatawan.

Media Sosial Museum Tekstil

Berikut platform media sosial yang
digunakan Museum Tekstil Jakarta :

Museum Tekstil Jakarta

(@museumtekstiljakarta9465 - 886 subscriber - 75 video

Selengkapnya tentang channel ini ...selengkapnya
YouTube
museum_tekstiljkt m Message 42 se+

877 posts 9,219 followers 214 following

Museum Tekstil
Museum Tekstil Museum
JAKARTA Bagian dari @museum_senijkt
)1 Aipda KS Tubun No. 2-4 Jakarta Barat
4 Buka 09:00-15:00 WIB
T Buka Selasa-Minggu... more
@ www.youtube.com/channel/UC2Lye73135H4xElewzmymXQ

Instagram



iseum Teks
JAKARTA Q @

Museum Tekstil

@TekstilMuseum

Museum Tekstil Jakarta

JI. K.S. Tubun No. 2-4, Jakarta Barat 11420

Twitter: @TekstilMuseum | Facebook Page: Museum Tekstil Jakarta
® Jakarta, Indonesia (2 to.ly/a02) () Bergabung Juni 2011

10 Mengikuti 560 Pengikut

X/Twitter

—
1seum Teks pyseumTekstil Jakarta

Postingan = Fier

Facebook

Gambar 3. Platform Media Sosial Museum
Tekstil

Sumber : media sosial Museum Tekstil

Berdasarkan informasi yang didapat,
Museum Tekstil memiliki empat platform
media sosial utama, namun hanya dua saja
yang masih aktif saat ini, yaitu YouTube,
Museum Tekstil Jakarta
(@museumtekstiljakarta9465) memiliki 886
subscriber dengan 75 postingan yang berisi
berbagai konten edukatif, seperti sejarah kain
tradisional, dokumentasi kegiatan museum,
dan sebagainya. Serta, Instagram
(@museum_tekstiljkt) yang paling aktif
dengan jumlah pengikut mencapai 9.219
orang dan 877 unggahan. Konten Instagram
didominasi oleh informasi pameran, promosi
acara, dan cerita singkat terkait budaya tekstil
Indonesia, yang membuatnya relevan dengan
kebutuhan generasi digital.

Sedangkan akun X (Twitter) Museum
Tekstil (@TekstilMuseum), yang memiliki
560 pengikut, dan akun Facebook Museum
Tekstil Jakarta dengan 377 teman terakhir
aktif pada tahun 2012. Tidak aktifnya media
sosial tersebut menunjukkan bahwa kedua
platform tersebut belum menjadi prioritas
dalam strategi digital museum, dan mungkin
tingkat interaksi yang rendah atau pergeseran
minat pengguna ke platform yang lainnya.

Aktifnya akun Instagram dan YouTube
sampai saat ini, Museum Tekstil Jakarta
sudah menyesuaikan diri dengan tren media

Jurnal llmiah Betrik, Volume.15, N0.03, Desember 2024

Asep Parantika, Muhammad Surya Saleh

sosial yang lebih interaktif dan visual. Kedua
platform tersebut memiliki potensi besar
untuk terus menjadi sarana utama dalam
menyebarluaskan informasi serta menarik
perhatian generasi muda.

Promosi melalui Media Sosial

Untuk mengukur keberhasilan promosi
melalui media sosial yang telah dilakukan,
analisis konten dan analisis sentimen akan
membantu mengetahui seberapa efisien
promosi yang sudah dilakukan. [22].

1) Analisis Konten

Berikut analisis konten dari media sosial
Museum Tekstil Jakarta.

a. Instagram

Tingkat konsistensi dan aktivitas
akun Instagram Museum Tekstil Jakarta
terbilang cukup tinggi. Total 877 posting
foto dan video sampai saat ini, akun
Instagram mereka menunjukkan
produktivitas yang konsisten dalam
menghasilkan konten, karena memposting
dengan rata-rata 1 sampai 3 hari sekali.
Akun mereka juga mempromosikan
berbagai  kegiatan  seperti  seminar,
workshop, pameran, dan Kkegiatan
pendidikan lainnya. Dengan membagi
kegiatan-kegiatan yang dilakukan,
museum menunjukkan komitmen untuk
terlibat aktif dengan masyarakat sekaligus
mempromosikan seni dan budaya tekstil.

Jumlah pengikut akun ini mencapai
9.219, menunjukkan daya tariknya di
kalangan pecinta seni, budaya, atau
edukasi. Namun, rata-rata jumlah "like"
yang diterima pada setiap postingan
berada di atas 50, yang mengindikasikan
bahwa tingkat interaksi belum terlalu
tinggi dibandingkan jumlah pengikut. Hal
ini menjadi tantangan untuk meningkatkan
engagement yang lebih baik di masa
mendatang.
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Gambar 4. Konten Instagram Museum Tekstil
Jakarta

Sumber : Instagram Museum Tekstil Jakarta

Dari segi kualitas, konten visual
pada video dan foto lumayan baik. Video
yang diposting memiliki kualitas tinggi,
juga menunjukkan penyajian  yang
profesional dan menarik. Postingan foto
memiliki desain yang cukup menarik,
namun terdapat kekurangan pada
penggunaan warna yang cenderung sama
pada beberapa desain, seperti terlihat
dalam contoh gambar. Meskipun hal
tersebut memberikan identitas visual yang
konsisten, warna yang terlalu sama dapat
menimbulkan  kesan monoton  bagi
audiens.

Keunggulan akun ini adalah pada
konten  edukatifnya yang  berhasil
menonjolkan peran museum sebagai pusat
pembelajaran budaya dan seni tekstil.
Frekuensi  posting yang konsisten
membantu menjaga keterlibatan audiens,
serta ragam kegiatan seperti workshop,
seminar, dan pameran memberikan daya
tarik kepada berbagai segmen masyarakat.
Sedangkan kelemahan, terlihat pada aspek
visual, khususnya desain dengan warna
yang terlalu seragam, dapat mengurangi
daya tarik secara visual pada feed. Maka
museum harus inovasi dalam desain grafis
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yang lebih variatif agar dapat membantu
menciptakan kesan dinamis dan modern.

b. YouTube

Akun YouTube Museum Tekstil
Jakarta memiliki 888 subscriber dan telah
mengunggah sebanyak 75 video. Aktivitas
unggahan pada akun ini terlihat kurang
konsisten, karena video terakhir yang
diunggah adalah pada 8 September 2024
dengan judul "Lomba Gaya Wastra 2024,"
atau sekitar tiga bulan yang lalu. Hal
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
dalam frekuensi posting, yang berpotensi
mengurangi antusiasme dan keterlibatan
penonton.

s Video Ui

Gambar 5. Konten YouTube Museum Tekstil
Jakarta

Sumber : YouTube Museum Tekstil Jakarta

Dari segi performa, video paling
populer yang banyak ditonton adalah
"Museum Tekstil Jakarta - Jendela Wastra
Bangsaku (Episode 1) Sejarah Museum
Tekstil," yang sudah memperoleh lebih
dari  1.000 penonton. Meskipun ini
pencapaian yang baik, video tersebut
diunggah tiga tahun yang lalu,
menunjukkan bahwa akun ini masih
kekurangan konten video dengan daya
tarik jangka panjang (evergreen content)
yang tinggi. Hal tersebut juga menjadi
indikasi adanya potensi besar jika konten
mereka direncanakan dengan baik. Namun
dari sisi kualitas, video yang diunggah
pada akun YouTube mereka terbilang
cukup bagus dan nyaman untuk ditonton,
menunjukkan bahwa museum sudah
memiliki kemampuan untuk memproduksi
video dengan standar visual yang baik.
Namun, keberlanjutan kualitas ini perlu

522



didampingi dengan strategi konsistensi
dalam pembuatan konten.

2) Analisis Sentimen
a. Instagram

Tabel 2. Sentimen dari Komentar Instagram
Museum Tekstil Jakarta

Postingan Komentar Sentimen
Seminar : ‘Luar biasa muantaf taf Positif
Perjalanan taf®
Sehelai Batik
Gedog Tuban
(rilis 9
Oktober 2024)
“Bangga ‘Fantastic’ Positif
Berbatik:
Pesona Batik
Tuban” (rilis 2

Oktober 2024)

Cek Harga ‘Kak untuk peralatan Netral
Tiket Masuk membatik apakah disana

Museum menjual juga? Karena

Tekstil (rilis beberapa  tahun lalu

20 Januari sebelum covid pernah

2024) kesana untuk beli

peralatan batik’

‘harga  membatik nya
berapa ya min?’

‘Hallo kak, Boleh info
kalau mau membatik
bawa rombongan 20
orang brp PL nya.
Trmksh’

‘Halo min, boleh infokan
kegiatan di museum jika
untuk rombongan?’

‘halo min boleh minta
info membatik?’

‘Halo ka, mau tanya kalau
kita datang berombongan
itu ada minimal orangnya
gak Kka?....terus harus
booking gak ka?’

‘Info untuk membatik dan
PL nyaa kaaa’

‘Kak, mau info membatik
dong’

‘Halo kak bole diinfo
kalau mau membatik

bagaimana’

‘Halo kak mau lihat
pricelist membatik
boleh?’

‘Halo boleh mnt pricelist
membatiknya?’

Sumber : Instagram Museum Tekstil Jakarta

Dari komentar yang dikumpulkan
pada tiga postingan Instagram Museum
Tekstil Jakarta, hasil ~menunjukkan
Museum Tekstil Jakarta kinerja yang
lumayan baik dalam interaksi melalui
media sosial. Namun, ada beberapa yang
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bisa dilakukan untuk meningkatkan hasil
yang sudah dicapai :

e Komentar yang lebih banyak
permintaan informasi menunjukkan
bahwa audiens mungkin
membutuhkan dukungan tambahan
dalam hal memahami layanan atau
aktivitas yang ditawarkan museum.
Menjawab pertanyaan dengan cepat,
museum bisa meningkatkan
kepercayaan audiens dan
memperkuat loyalitas mereka.

e Meskipun banyak komentar positif,
tipe komentar tersebut masih
terbatas pada dua atau tiga
pernyataan singkat. Untuk lebih
lanjut, museum bisa
mempertimbangkan untuk
menciptakan konten yang lebih
interaktif dan mendorong audiens
untuk berbagi pengalaman mereka
lebih banyak  lagi,  seperti
mengadakan challenge, voting, atau
kuis yang melibatkan audiens secara
langsung.

¢ Adanya komentar terkait pertanyaan
tentang harga dan  aktivitas
rombongan, bisa menjadi peluang
bagi museum untuk melakukan
promosi lebih intensif terkait hal-hal
yang memang sering ditanyakan.

o Melihat audiens memberikan respon
positif dan mengajukan pertanyaan
seputar kegiatan membatik, museum
bisa melihat peluang untuk dijadikan

kesempatan mengembangkan
komunitas penggemar seni dan
budaya batik.

Meskipun hasil analisis sentimen di
akun Instagram Museum Tekstil Jakarta
menunjukkan respon positif, jumlah
komentar pada setiap postingan masih
tergolong rendah, yang membatasi variasi
pendapat dan potensi untuk mendapatkan
masukan mendalam atau kritik konstruktif.
Tidak adanya komentar negatif memang
menunjukkan ketiadaan keluhan yang
jelas, dan juga menunjukkan kurangnya



keterlibatan audiens yang lebih aktif atau
Kritis.

Untuk meningkatkan partisipasi
dengan  audiens, museum perlu
merencanakan strategi yang lebih proaktif
dalam meningkatkan interaksi, seperti
konten yang interaktif, mendorong diskusi
di kolom komentar, atau menggunakan
fitur Instagram seperti polling atau
melakukan Q&A,. Hal tersebut dapat

Asep Parantika, Muhammad Surya Saleh

(rilis
19 Desember 2021)

‘Konten pengetahuan
yg dikemas dengan

sangat

indah. Sukses!’

‘luar biasa kekayaan
budaya Nusantara’
‘Keren’

‘Sangat inspiratif’
‘Bagus banget
kontennya’

meningkatkan

tentang kebutuhan serta preferensi
audiens.
b. YouTube

jumlah  komentar
mendapatkan informasi lebih mendalam

Tabel 3. Sentimen dari Komentar YouTube
Museum Tekstil Jakarta

dan

Video Komentar Sentimen
Video Profil ‘Jayalah watra Positif
Museum Tekstil Nusantara....museum 1)
Tahun 2024 (rilis tekstil makin keren...” | Netral (1)
26 Juni 2024) ‘Padahal jarak nya

dari rumah ga ada
200  meter, tapi
memasuki umur 30
tahun saya belum
pernah mengunjungi
meseum ini, hanya
lewat jalan nya saja..’
Ulos Tujung - ‘Kerennn... kreatif... Positif
Publikasi Museum | sukses terus museum )
Melalui tekstil jakarta...”
Konten Edukatif ‘Terima kasih, jadi
(rilis 21 Januari tau...”
2023)
Upacara Mitoni - ‘Mantappp  sukses Positif
Publikasi Museum | terus museum tekstil )
Melalui jakarta...’
Konten Edukatif ‘Museum tekstil
(rilis 14 Januari selalu di hatiku maju
2023) terus museum ku’
Tarum Pewarna ‘Mantappp konten yg Positif
Alami - Publikasi kerenn,menarik dan )
Museum Melalui edukatif.. sukses
Konten terus Museum
Edukatif (rilis tekstil jakarta,’
7 Januari 2023) ‘Sangat cocok nih
memberikan
informasi untuk yg
blm tau manfaat
tumbuhan  berikut
ternyata
bisa di manfaatkan’
Museum Tekstil ‘Menginspirasi.. Luar Positif
Jakarta - Jendela biasa koleksi tenun2 (6)
Wastra Bangsaku di  musim tekstil
(Episode-2) Jakarta. Patut dijaga.
Koleksi Tenun Dilestarikan.
Museum Tekstil Kekayaan  budaya
lokal Nusantara.’
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Sumber : YouTube Museum Tekstil Jakarta

Dari komentar yang dikumpulkan
pada lima video YouTube Museum Tekstil
Jakarta, hasil keseluruhan terlihat bahwa
mayoritas komentar memiliki sentimen
yang sangat positif. Audiens memberikan
respon yang baik terhadap konten-konten
yang dipublikasikan oleh museum. Berikut
adalah hasil analisis :

e Dari 16 komentar, 15 di antaranya
mendapat sentimen positif yang
terdiri dari apresiasi terhadap konten
edukatif, kreativitas produksi, dan
dukungan untuk Museum Tekstil.

e Konten edukatif seperti video
“Tarum Pewarna Alami,” “Ulos
Tujung,” dan “Upacara Mitoni”
mendapat apresiasi yang tinggi dari
penonton, dengan komentar seperti
“terima kasih, jadi tahu” dan “sangat
cocok memberikan informasi untuk
yang belum tahu,” menunjukkan
nilai informatif yang signifikan.
Nilai edukasi ini menjaga relevansi
museum sebagai pusat informasi
budaya dan tradisi, serta menambah
pengetahuan audiens tentang tekstil
dan tradisi lokal.

e Komentar seperti "padahal jaraknya
dari rumah ga ada 200 meter, tapi
saya belum pernah mengunjungi
museum ini" menunjukkan ada
kesadaran diri dari penonton yang
sebelumnya belum terlalu peduli
terhadap  keberadaan  museum.
Komentar  seperti ini bisa
mengimplikasikan peluang bagi
museum untuk mengembangkan
strategi yang lebih efektif dalam
menarik kunjungan, terutama dari
masyarakat lokal yang berada dekat
dengan lokasi museum.



e Tidak ada  komentar  yang
menunjukkan ketidakpuasan, Kritik,
atau sentimen negatif terhadap video
yang dirilis oleh Museum Tekstil.

e Komentar seperti “luar biasa
kekayaan budaya Nusantara,” “patut
dijaga,” dan “kekayaan budaya lokal
Nusantara” mengungkapkan
bagaimana  konten-konten  ini
mampu membangkitkan apresiasi
penonton terhadap warisan budaya.

Meskipun analisis sentimen
menunjukkan dominasi respons positif,
namun pada saat pengamatan jumlah
komentar pada setiap unggahan di akun
YouTube Museum Tekstil masih relatif
sedikit, dengan rata-rata hanya 2 hingga 10
komentar per video. Maka, ini
menunjukkan rendahnya tingkat
partisipasi dan interaksi audiens, yang bisa
menjadi  tantangan museum  dalam
mengukur pandangan publik secara lebih
luas dan membatasi keberagaman
pendapat yang dapat memberikan
masukan mendalam.

Tidak mendapat komentar negatif
memang menggambarkan tidak adanya
keluhan langsung, namun bisa
mencerminkan kurangnya keterlibatan
audiens yang cukup Kritis atau interaktif.
Untuk mengatasi hal tersebut, Museum
Tekstil dapat meningkatkan engagement
dengan melakukan strategi  seperti
interaksi di kolom komentar, serta
memanfaatkan media sosial lain untuk
mempromosikan channel YouTube agar
menjangkau lebih banyak penonton dan
mendorong lebih banyak interaksi.

. SIMPULAN

Hasil penelitian dari analisis konten
dan sentimen promosi media sosial
Museum Tekstil Jakarta menunjukkan
bahwa meskipun terdapat pencapaian
positif, tetapi masih ada ruang untuk
perkembang pada hal interaksi dan
keterlibatan audiens. Akun Instagram
Museum Tekstil Jakarta menunjukkan
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konsistensi dalam publikasi dengan 877
posting, tetapi tingkat interaksi, seperti
jumlah "like" dan komentar, masih rendah
dibandingkan jumlah pengikut. Kualitas
konten visual sudah baik, namun desain
yang monoton dapat mengurangi daya
tarik. Platform YouTube, meskipun akun
ini memiliki 888 subscriber dan 75 video,
frekuensi unggahan yang tidak konsisten
mengurangi potensi keterlibatan.
Meskipun beberapa video populer,
kurangnya konten evergreen menjadi
tantangan. Berdasarkan analisis sentimen,
mayoritas komentar di Instagram dan
YouTube bersifat positif, tetapi jumlah
komentar tetap rendah, menunjukkan
kurangnya keterlibatan audiens. Maka dari
itu, ada peluang besar untuk meningkatkan
interaksi melalui konten yang lebih
interaktif.

Saran untuk pengelola museum yaitu
merancang konten yang lebih interaktif
agar dapat meningkatkan persepsi audiens,
mendiversifikasi  desain  grafis  di
Instagram untuk menghindari warna yang
monoton, serta menetapkan jadwal
unggahan yang lebih konsisten di
YouTube. Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah studi kualitatif dengan
wawancara pengunjung untuk
mendapatkan persepsi atau respon lebih
dalam mereka terhadap museum dan
konten media sosial, eksperimen konten
untuk mengetahui jenis konten yang paling
efektif dalam menarik perhatian audiens,
dan analisis jangka panjang untuk menilai
dampak dari strategi yang diterapkan.
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